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BAB IV

PENUTUP

Kesimpulan

Dari penelitian terhadap peran para suami Tenaga Kerja Wanita ini, dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Peran suami TKW dalam keluarga dan masyarakat hampir tidak
berubah sama sekali, para suami tersebut masih tetap bekerja mencari
nafkah dan tetap melakukan tugas-tugasnya di rumah seperti mencuci
dan juga membersihkan rumah, hal ini karena suami TKW tersebut
tinggal bersama dengan mertua atau orang tuanya sehingga untuk
urusan memasak dan sebagainya dikerjakan oleh mertua atau orang
tuanya. Dalam masyarakat pun suami TKW tersebut tetap mengikuti
kegiatan-kegiatan yang ada seperti tahlil, diba’ maupun khataman di
masjid, bahkan ada juga yang menjadi panitia dalam acara pengajian

yang diselenggarakan oleh warga.

2. Sebagian suami TKW tidak lagi mencari nafkah, namun mengurus

rumah dan juga merawat anak-anaknya. Istrinya yang menggantikan
perannya sebagai pencari nafkah. Pada kasus ini umumnya suami
tersebut tidak tinggal bersama dengan orang tua ataupun mertuanya.
Anak-anaknya juga masih kecil sehingga belum bisa mandiri, sehingga
suami tersebut berhenti bekerja dan hanya fokus untuk merawat anak

serta mengurus rumahnya. Dalam masyarakat suami TKW ini masih
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tetap aktif. Jika ada acara di masyarakat yang harus mereka ikuti,
mereka menitipkan anak-anaknya kepada tetangga sebelah rumahnya.
Masyarakat desa Bulaklo menganggap suami TKW tidak pernah
melakukan perilaku yang menyimpang seperti mabuk-mabukkan,
berselingkuh atau bahkan menikah lagi. Mereka masih selalu aktif
dalam mengikuti kegiatan yang dilakukan dalam masyarakat. Hal ini
menunjukkan bahwa suami para TKW mampu tetap berperan aktif
dalam keluarga dan masyarakat meskipun istrinya mencari nafkah di
luar negeri. Sementara itu menurut pandangan masyarakat, seorang istri
yang menjadi TKW tidak menjadi masalah karena sudah mendapatkan
izin dari suami dan keluarganya, dan istri tersebut juga memiliki tujuan
yang baik, yakni untuk memperbaiki kondisi perekonomian
keluarganya.

Berdasarkan data-data yang diperoleh yaitu, peran suami TKW
sebagian besar tidak mengalami perubahan baik sebelum maupun
sesudah istrinya menjadi TKW, hanya ada 1 orang saja yang berhenti
bekerja dan hanya mengurus rumah tangga dan anak-anaknya. Hal ini
karena suami TKW tersebut tidak tinggal dengan orang tua ataupun
mertuanya sehingga tidak ada yang bisa menggantikan peran istrinya di
rumah. Sedangkan menurut pandangan masyarakat, suami para TKW di
desa Bulaklo kecamatan Balen kabupaten Bojonegoro tidak pernah
melakukan penyimpangan perilaku dan mereka masih selalu aktif

dalam mengikuti kegiatan yang dilakukan dalam masyarakat.
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Saran dan rekomendasi

Sebaiknya pemerintah lebih memperhatikan nasib para TKI di luar negeri,
karena meskipun dianggap remeh, para TKI ini memiliki andil yang cukup
besar bagi negara karena remiten dari TKI tersebut digunakan untuk
membayar hutang ke luar negeri. Julukan “pahlawan devisa” memang
pantas disandang oleh para TKI. Jika pemerintah lebih memperhatikan,
maka tidak ada lagi TKI yang mengalami kejadian tragis seperti yang
dialami oleh Darsem, Ceriyati, atau bahkan kasus terbaru yaitu Ruyati yang
dihukum pancung di Arab Saudi tanpa diketahui oleh keluarganya.

Bagi keluarga TKI, terutama pasangan sah dari TKI, agar lebih
menjaga komitmen sehingga meskipun terpisah jauh, keluarga mereka tetap
utuh dan tidak ada yang melakukan penyimpangan perilaku. Selain itu juga
komunikasi antara keluarga lebih dijaga, sehingga hubungan antara keluarga
tetap dekat dan harmonis.

Bagi penelitian selanjutnya, semoga penelitian ini bisa menjadi

referensi atau perbandingan penelitian yang berguna dan bermanfaat.



